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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data dan analisis mengenai 

implementasi Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila 

Melaui Tema Kearifan Lokal Dalam Penanaman Karakter 

Siswa, peneliti dapat  menyimpulkan bahwa : 

1. SMP Negeri 5 Kota Bengkulu sudah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

Implementasi kurikulum merdeka dilaksanakan di 

kelas VII dan kelas  VIII  sementara, kelas  IX masih 

menggunakan kurikulum 2013. Penanaman 

pendidikan melalui projek profil pelajar Pancasila 

yang diintegrasikan dengan kearifan lokal melalui 

media permainan tradisional adalah langkah yang 

tepat untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada 

siswa seperti gontong royong, mandiri dan integritas. 

Sehingga terwujudnya pelajar yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai kebhinekaan sesuai dengan tujuan profil 

pelajar Pancasila. 

2. SMP Negeri 5  Kota bengkulu  masih mengalami 

beberapa kendala pada tahap pelaksanaan, kendala 

yang ditemukan seperti kesulitan guru dalam 

mengkoordinasikan siswa, mendisiplinkan siswa dan 

kurangnya infrastruktur yang mendukung dalam 

kegiatan projek yang di lakukan di sekolah. 
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B. SARAN 

Saran yang dapat di berikan terkait dengan 

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Melalui Tema Kearifan Lokal Dalam Penanaman 

Karakter Siswa  

1. Tenaga Pendidik 

a. Dalam implementasi projek penguatan profil 

pelajar pancasila di kurikulum merdeka tenaga 

pendidik untuk selalu mengupgrade, kreatif dan 

inovatilf dalam ilmu pendidikan baik dari kegiatan 

belajar dan mengajar kepada peserta didik. 

b. Membangun jiwa kompetitif peserta didik dalam 

belajar sehingga rasa ingin tahu, dan semangat 

kegiatan belajar peserta didik tidak mudah luntur. 

2. Lembaga Satuan Pendidikan 

a. Memberikan sarana tutor pelatihan secara merata 

baik dari pusat ke daerah tentang bagaimana 

prosedur dan implementasi yang tidak melulu 

dengan teori namun di barengi dengan praktik 

projek penguatan profil pelajar pancasila di 

kurikulum merdeka secara luring atau daring. 

b. Membuat inovasi agar dapat di pahami oleh satuan 

pendidikan yang mengupgrade kurikulum 

sehingga dapat dirasakan baik di perkotaan sampai 

daerah ke plosok, yang pada hakikatnya setiap 
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warga Negara Indonesia berhak mendapatkan 

pendidikan yang sama. 
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